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RINGKASAN 

PALUPI MARGINING UTAMI. Pengaruh Jenis Kompos Limbah Tanaman dan 

Tingkat Pemupukan NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus L.) (dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan 

NURBAITI AMIR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan 

Pengaruh Jenis Kompos Limbah Tanaman dan Tingkat Pemupukan NPK 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Nusamakmur, Kecamatan Air Kumbang, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Kegiatan penelitian ini berlangsung dari 

bulan September sampai November 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

petak terbagi (Splitplot desaign) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulang 

sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

jenis kompos (K) sebagai petak utama yang terdiri dari K0=tanpa kompos, K1= 

kompos tankos, K2= kompos sekam padi, K3= kompos blotong. Takaran pupuk 

NPK majemuk sebagai anak petak (P) yang terdiri dari P1=25%, P2=50%, 

P3=75%. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang tanaman, 

jumlah daun pertanaman (helai), total jumlah buah pertanaman (buah), total berat 

buah pertanaman (kg), diameter buah pertanaman (cm). Pemberian kompos 

blotong dengan takaran 10 ton/ha dan pemberian pupuk NPK dengan dosis 75% 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

dengan produksi rata-rata 3,28 kg/petak atau setara dengan 4,1 ton/ha. 

  

 



 
 

 
 

SUMMARY 

PALUPI MARGINING UTAMI. Effect of Plant Waste Compost Type and NPK 

Fertilization Rate on Growth and Production of Cucumber (Cucumis sativus L.) 

Plants (supervised by YOPIE MOELYOHADI and NURBAITI AMIR). 

 This study aims to determine, study and determine the Effect of Plant 

Waste Compost Types and NPK Fertilization Levels on the Growth and 

Production of Cucumber Plants (Cucumis sativus L.). This research was 

conducted in Nusamakmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra. This research activity took place from September to November 

2020. This study used a split plot design with 12 treatment combinations that were 

repeated 3 times. The treatment factors referred to are as follows: the type of 

compost (K) as the main plot consisting of K0 = no compost, K1 = tankost 

compost, K2 = rice husk compost, K3 = blotong compost. The dosage of 

compound NPK fertilizer as subplots (P) consisting of P1 = 25%, P2 = 50%, P3 = 

75%. The variables observed in this study were plant length, number of leaves per 

plant (strands), total number of fruit per plant (fruit), total fruit weight (kg), and 

fruit diameter (cm). Application of blotong compost at a rate of 10 tonnes / ha and 

application of NPK fertilizer at a dose of 75% gave the best results on the growth 

and production of cucumber plants with an average production of 3.28 kg / plot or 

equivalent to 4.1 tonnes / ha. 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan komoditas sayuran 

dalam bentuk buah segar. Mentimun banyak disukai oleh masyarakat, dikonsumsi 

sebagai lalapan, sebagai pelengkap makanan, bahan kosmetik, atau sebagai bahan 

baku obat-obatan, selain itu buah mentimun dapat digunakan sebagai bahan baku 

industri minuman. Mentimun juga berkhasiat menurunkan tekanan darah tinggi.  

(Rukmana, 1994). Prospek budidaya tanaman mentimun sangat baik karena 

mentimun banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Menurut Badan Pusat 

Statistika (Badan Pusat Statistika, 2019) menunjukkan bahwa produksi mentimun 

di Indonesia mengalami penurunan, tercatat sejak tahun 2016-2017 yaitu sebesar 

430,636 ton dan 424,917 ton. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan produksi tanaman mentimun, upaya yang dapat dilakuakan untuk 

meningkatkan produktivitas mentimun salah satunya adalah dengan pemberian 

pupuk kompos, agar meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

meningkat. 

Kompos merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-

alang dan bahan organik lainnya yang telah terdekomposisi oleh mikroorganisme 

pengurai. Sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan 

biologi tanah. Pupuk kompos dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat 

menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, untuk mendorong 

pertumbuhan, dan meningkatkan produksi bagi tanaman. Bahan organik yang 

digunakan sebagai pupuk organik adalah pupuk kandang dan kompos bokasi. 

Secara umum pupuk kandang mengandung unsur hara yang lengkap 1% N, 2,8% 

P₂ O₅  dan 0,4% K₂ O serta unsur-unsur mikro (Sutedjo, 2002). Salah  satu jenis 

pupuk  organik yang dapat dimanfaatkan adalah  kompos tandan  kosong  kelapa  

sawit  (tankos).  

Kompos  tankos  adalah  kompos  yang berasal  dari   limbah  organik  hasil  

pabrik kelapa sawit yang dapat digunakan sebagai pupuk  organik  sehingga  dapat 
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dimanfaatkan  untuk  ketersediaan  unsur hara bagi pertumbuhan tanaman 

(Haryawan, 2015).  Selain itu kompos tandan kosong kelapa sawit (tankos) dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki struktur tanah dan menambah ketersediaan hara 

bagi tanaman. Kompos tankos memiliki kandungan hara yaitu : C ( 35% ),  N  

(2,34%), P (0,22%),  K  (5,53%),  Ca  (1,46%),  Mg (0,96%),  dan Air  52%  

(Widiastuti  dan  Panji,  2007). Kompos tankos memiliki beberapa keunggulan 

antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, membantu ketersediaan unsur-unsur 

hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogeny dan 

mengurangi risiko sebagai pembawa hama tanaman. Penggunaan pupuk kompos 

tandan kosong kelapa sawit pada dosis 10 ton/ha mampu memberikan hasil yang 

baik untuk tanaman mentimun (Busyra, 1995).  

Selain pupuk kompos tandan kosong, sekam padi merupakan lapisan keras 

yang meliputi kariopsis yang terdiri dari dua belahan yang disebut lemma dan 

palea yang saling bertautan. Pemanfaatan sekam padi sebagai penyubur tanaman 

sudah banyak diteliti oleh pakar-pakar pertanian maupun pakar institusi tertentu. 

Selain dimanfaatkan sebagai media tanam suatu tanaman, sekam padi juga dapat 

memperbaiki kualitas tanah yang kurang subur. Menurut Hermawan (2003) 

manfaat sekam padi yaitu untuk menyuburkan kembali tanah ultisol yang 

dipergunakan untuk menanam mentimun. Selain itu sekam padi berfungsi untuk 

menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah akar tanaman menyerap 

unsur hara di dalamnya. Penggunaan pupuk sekam padi pada dosis 10 ton/ha 

mampu memberikan hasil yang baik untuk tanaman mentimun (Busyra, 2001).  

Blotong tebu merupakan salah satu bahan organik yang sangat potensial 

digunakan untuk memperbaiki struktur tanah. Salah satu sifat yang penting dari 

bahan organik adalah mempunyai daya serap dan cengkeraman air yang cukup 

besar. Karena sifatnya yang juga porous, bahan organik tersebut mudah 

meneruskan air atau infiltrasi. Pemberian bahan organik berpengaruh besar 

terhadap sifat-sifat tanah. Selanjutnya tanaman akan mendapatkan suplai hara 

untuk pertumbuhan dan dapat meningkatkan produksi tanaman (Murbandono, 

2003).  
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Penggunaan blotong tebu (limbah pabrik gula) ternyata cukup efektif 

menekan laju penguapan air tanah. Pemberian blotong berpengaruh terhadap berat 

tanah, karena membentuk agregat tanah, sehingga butiran tanah dapat menahan air 

lebih banyak. Dimana unsur yang diperlukan tanaman akan lebih tersedia bagi 

pertumbuhan tanaman dan juga merupakan sumber C- organik yang penting 

artinya dalam pembentukan humus tanah.. Blotong mengandung bahan organik, 

mineral, serat kasar, protein kasar dan gula sehingga masih biasa dipergunakan 

sebagai bahan pakan ternak. Komposisi blotong meliputi air (60-78%), sukrosa 

(2,1-7,3%), lilin (2-2,1%), Nitrogen (0,2-0,7%), Serat (4,3-6,5%), abu (41%), 

P₂ O₅  (0,4-1,8%), K₂ O (0,2%), CaO (0,8-1,1%) (Syukur, 2003). Menurut 

(Hasibuan, 2017) bahwa bokashi blotong tebu dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun, dengan pemberian dosis 10 ton/ha memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik. 

Selain penggunaan pupuk kompos, penambahan salah satu pupuk NPK 

majemuk juga dapat digunakan sebagai meningkatkan pertumbuhan dan 

ketersediaan unsur hara dalam budidaya mentimun. Aplikasi pupuk NPK 

majemuk terutama dilakukan untuk menyediakan unsur hara N, P, dan K baik 

dalam bentuk pupuk tunggal ataupun majemuk. Pupuk majemuk merupakan 

pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk majemuk ini 

mengandung dua unsur hara atau lebih, contohnya pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

yang mengandung unsur N, P, dan K masing-masing 16% (Samosir, 2004). 

Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi tanaman dan sekaligus 

menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis 

pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat meningkatkan kadar protein 

(N) dan produksi tanaman mentimun, tetapi pemenuhan unsur N saja tanpa P dan 

K akan menyebabkan tanaman mudah rebah, peka terhadap serangan hama dan 

penyakit dan menurunnya kualitas roduksi (Rauf et al., 2000) pemupukan P yang 

dilakukan terus menerus tanpa menghiraukan kadar P tanah yang sudah jenuh 

telah pula mengakibatkan menurunnya tanggapan tanaman terhadap pemupukan P 

(Goenadi, 2006) dan tanaman yang dipupuk P dan K saja tanpa N, hanya mampu 

menaikkan produksi yang lebih rendah (Winarso, 2005). Penggunaan pupuk NPK 
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majemuk dengan takaran dosis 400 kg/ha memberikan hasil terbaik pada hasil 

tanaman mentimun (Sumpena 2001). 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, dan menentukan jenis kompos 

limbah tanaman dan tingkat  pemupukan NPK yang memberikan respon terbaik 

terhadap pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus  L.). 
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